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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran analisis geografis dan industri dalam deteksi
penipuan pada bidang Akuntansi Forensik, dengan fokus pada penggunaan metode kualitatif, yaitu
literature review. Pokok masalah yang diangkat adalah bagaimana analisis geografis dan industri dapat
menjadi alat yang efektif dalam mengidentifikasi potensi risiko kecurangan, mengenali pola
kecurangan, serta meningkatkan upaya pencegahan dan penanganan kasus penipuan. Metode
penelitian yang digunakan adalah literature review, di mana data sekunder diperoleh dari berbagai
sumber literatur terpercaya yang membahas konsep dasar analisis geografis, peran Sistem Informasi
Geografis (SIG), struktur industri, faktor risiko, peluang penipuan, dan integrasi analisis geografis dan
industri dalam penanganan kasus penipuan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman
mendalam tentang karakteristik industri, struktur pasar, dan faktor-faktor risiko dalam suatu industri
dapat membantu dalam mengidentifikasi peluang kecurangan dan memitigasi risiko penipuan.
Integrasi analisis geografis dengan data industri juga dapat memberikan wawasan yang lebih
komprehensif dalam mendeteksi pola kecurangan yang mungkin terjadi. Selain itu, penelitian ini
memiliki implikasi manajerial yang signifikan. Manajer dan praktisi Akuntansi Forensik dapat
menggunakan temuan ini sebagai panduan untuk mengembangkan strategi pencegahan dan deteksi
yang lebih efektif terhadap penipuan. Dengan memanfaatkan analisis geografis dan industri,
perusahaan dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk mengidentifikasi area-area yang rentan
terhadap kecurangan dan mengambil tindakan pencegahan yang sesuai. Secara teoritis, penelitian ini
memberikan kontribusi terhadap pemahaman kita tentang bagaimana integrasi analisis geografis dan
industri dapat diterapkan dalam konteks Akuntansi Forensik. Hal ini dapat membantu memperluas
kerangka kerja teoritis yang ada dan membuka jalan bagi penelitian lebih lanjut dalam bidang ini.
Kesimpulannya, analisis geografis dan industri memiliki peran yang signifikan dalam deteksi penipuan
dalam Akuntansi Forensik. Dengan menggunakan metode kualitatif seperti literature review, praktisi

Akuntansi Forensik dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang kecurangan yang
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mungkin terjadi, sehingga dapat mengarahkan upaya mereka untuk mencegah, mendeteksi, dan
menangani kasus kecurangan dengan lebih efektif.

Kata Kunci: Analisis Geografis, Analisis Industri, Deteksi Penijpuan, Akuntansi Forensik

Abstract
This research aims to explore the role of geographic and industrial analysis in fraud detection in the
field of Forensic Accounting, with a focus on the use of qualitative methods, namely literature review.
The main issue addressed is how geographic and industrial analysis can serve as effective tools in
identifying potential fraud risks, recognizing fraud patterns, and enhancing efforts in fraud prevention
and handling. The research method employed is literature review, where secondary data is obtained
from various reliable literature sources discussing the basic concepts of geographic analysis, the role
of Geographic Information Systems (GIS), industrial structure, risk factors, fraud opportunities, and the
integration of geographic and industrial analysis in fraud case handling. The results of this research
indicate that a deep understanding of industry characteristics, market structure, and risk factors in an
industry can help identify fraud opportunities and mitigate fraud risks. Integrating geographic analysis
with industrial data can also provide more comprehensive insights into detecting potential fraud
patterns. Furthermore, this research has significant managerial implications. Managers and Forensic
Accounting practitioners can use these findings as a guide to develop more effective fraud prevention
and detection strategies. By leveraging geographic and industrial analysis, companies can enhance
their ability to identify fraud-vulnerable areas and take appropriate preventive actions. Theoretically,
this research contributes to our understanding of how the integration of geographic and industrial
analysis can be applied in the context of Forensic Accounting. This can help expand existing theoretical
frameworks and pave the way for further research in this field. In conclusion, geographic and industrial
analysis play a significant role in fraud detection in Forensic Accounting. By using qualitative methods
such as literature review, Forensic Accounting practitioners can gain a better understanding of
potential fraud, thereby directing their efforts towards preventing, detecting, and handling fraud cases

more effectively.
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PENDAHULUAN
Penipuan dalam akuntansi dan keuangan perusahaan merupakan masalah yang serius
dan memiliki dampak signifikan bagi perusahaan, investor, masyarakat, dan pemerintah.
Penipuan adalah tindakan yang melibatkan kecurangan, manipulasi, atau tindakan tidak
jujur dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan secara tidak sah atau merugikan pihak
lain (Damayanti et al., 2024). Penipuan dalam dunia bisnis seringkali terjadi dalam bentuk
manipulasi laporan keuangan, penggelapan aset, atau praktik keuangan yang tidak etis

(Pamungkas, 2014). Penipuan dapat menimbulkan kerugian besar, mengurangi nilai saham,
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menimbulkan kehilangan reputasi, sampai dengan mengancam sistem keuangan global
(Christian & Veronica, 2022). Akuntansi forensik adalah cabang dari profesi akuntansi yang
menggunakan keterampilan akuntansi, auditing, dan investigasi untuk mengungkap
kecurangan keuangan, melakukan penyelidikan kejahatan keuangan, dan memberikan saksi
ahli di dalam kasus kejahatan keuangan (Esnawati & Primasari, 2022). Akuntansi forensik
bertujuan untuk membantu individu atau organisasi mengidentifikasi, menganalisis, dan
mengatasi tindakan kecurangan keuangan, seperti pencurian, manipulasi data keuangan,
dan penggunaan dana secara tidak sah. Akuntansi forensik menjadi salah satu disiplin yang
memainkan peran penting dalam mendeteksi, menghindari, dan mengatasi penipuan dalam
akuntansi dan keuangan (Simbolon & Kuntadi, 2022).

Penipuan dapat terjadi karena faktor internal maupun eksternal, seperti kekurangan
kontrol internal, tekanan kompetitif, dan kekurangan pengawasan (Sagala, 2023). Untuk
mencegah dan mendeteksi penipuan, perusahaan dan pemerintah menggunakan beberapa
metode, seperti auditing, pengawasan internal, dan laporan keuangan transparan (Gofur et
al., 2023). Namun, metode tradisional ini sering kali tidak efektif dalam mendeteksi penipuan

yang kompleks dan rahasia (Rahmadhani et al., 2023).

METODE PENELITIAN

2.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur sebagai pendekatan utama.
tinjauan literatur adalah metode penelitian yang digunakan untuk sistematis dan kritis
menganalisis literatur yang relevan dengan topik tertentu (Gilang, 2022). Metode ini
melibatkan pengumpulan, penilaian, dan penggabungan penemuan, teori, dan ide dari
berbagai sumber seperti buku, jurnal, tesis, dan kertas konferensi. Tujuan dari tinjauan
literatur adalah untuk menyediakan pemahaman yang komprehensif tentang kondisi saat
ini dari pengetahuan di bidang tertentu, mengidentifikasi kekosongan dan kekacauan di
literatur, serta menj suggestion area untuk penelitian selanjutnya..
2.2 Sumber Data
2.2.1 Literatur tentang Analisis Geografis

Sumber data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah literatur terpercaya
yang membahas konsep dasar analisis geografis. Informasi dari literatur ini akan
memberikan landasan teoritis yang kuat untuk mendukung analisis dalam penelitian.
2.2.2 Literatur tentang Sistem Informasi Geografis (SIG)

Selain itu, sumber data juga mencakup literatur yang membahas peran Sistem

Informasi Geografis (SIG) dalam deteksi penipuan. Data dari literatur ini akan membantu
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dalam memahami bagaimana teknologi SIG dapat diterapkan dalam analisis geografis
terkait penipuan.
2.2.3 Literatur tentang Struktur Industri, Faktor Risiko, dan Peluang Penipuan

Penelitian juga mengacu pada literatur yang membahas tentang struktur industri,
faktor risiko, dan peluang penipuan dalam konteks keuangan dan akuntansi. Data dari
literatur ini akan memberikan wawasan yang mendalam tentang lingkungan di mana
penipuan dapat terjadi.
2.2.4 Literatur tentang Integrasi Analisis Geografis dan Industri dalam Penanganan Kasus
Penipuan

Sumber data juga mencakup literatur yang membahas integrasi analisis geografis dan
industri dalam penanganan kasus penipuan. Informasi dari literatur ini akan memberikan
pemahaman tentang bagaimana kedua metode tersebut dapat saling melengkapi dalam
mendeteksi dan mengatasi penipuan.
2.3 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif.
Metode ini bertujuan untuk mengambil tahu makna, arti, dan pola yang terkandung dalam
data kualitatif dengan cara mengidentifikasi kategori, konsep, dan hubungan antar variabel
(Pahleviannur et al., 2022). Pendekatan tinjauan literatur memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi pola, tema, dan makna dari informasi yang diperoleh dari literatur
terpercaya yang telah dikumpulkan (Hamali et al., 2023). Analisis isi kualitatif akan
membantu dalam menggali pemahaman yang mendalam tentang konsep-konsep yang

terkait dengan analisis geografis dan industri dalam deteksi penipuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini didasarkan pada analisis tinjauan literatur yang dilakukan untuk
mengeksplorasi konsep, metodologi, dan aplikasi praktis dari analisis geografis dan industri

dalam konteks deteksi penipuan. Berikut adalah hasil penelitian yang ditemukan:

3.1 Konsep Analisis Geografis dan Industri dalam Deteksi Penipuan

Analisis geografis dan industri merupakan dua konsep penting dalam deteksi
penipuan yang membantu mengidentifikasi pola dan anomali yang terkait dengan aktivitas
penipuan (Muhtadibillah et al.,, 2024). Analisis geografis merupakan proses pengolahan data
geografis menjadi informasi yang dapat dipahami dan diinterpretasikan oleh pengguna
(Christian & Julyanti, 2022). Proses ini melibatkan operasi matematis, statistik, logis, atau

model yang diterapkan ke data spatial untuk menghasilkan output yang sesuai dengan
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tujuan analisis. Analisis geografis dapat dibagi menjadi dua jenis utama, yaitu analisis
deskriptif yang mendeskripsikan karakteristik dan pola fenomena geografis tanpa membuat
asumsi atau pengambilan kesimpulan, serta analisis prediktif yang memprediksi atau
menggambarkan fenomena geografis berdasarkan data dan model yang ada.

Tabel 3.1 Frekuensi geografis kasus

Lokasi Geografis Kasus Penipuan

. Kerugian
Wilayah Jumlah Kasus Persen .
Median
Amerika serikat 1.021 56,8% $105.000
Asia 298 16,65 $274.000
Eropa 15 8,7% $600.000
Afrika 13 6,2% $205.000
Kanada 99 5,5% $125.000
Amerika Tengah/Selatan
. 70 3,9% $186.000
dan Karibia
Oceania 40 2,2% $338.000

Sumber (Ratley, 2010)

Analisis geografis menggunakan data lokasi untuk mendeteksi pola transaksi yang
tidak biasa, seperti konsentrasi transaksi tinggi di area kecil atau lokasi tak terduga (Chandra
& Hendrik, 2022). Misalnya, di Amerika Serikat terdapat kasus penipuan tertinggi (56,8%),
sementara Eropa mencatat kerugian median tertinggi ($600.000). Pendekatan ini membantu
mengidentifikasi skema penipuan dan memfokuskan strategi pemantauan pada area

rentan.

Analisis ini juga memetakan lokasi aktivitas penipuan, memungkinkan identifikasi tren
jangka panjang dan prediksi titik fokus penipuan masa depan. Misalnya, daerah dengan
transaksi tinggi namun aktivitas ekonomi rendah mungkin menunjukkan penipuan
tersembunyi. Dengan demikian, analisis geografis tidak hanya mendeteksi penipuan saat ini

tetapi juga merencanakan tindakan pencegahan masa depan.
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Tabel 3.2 Skema penipuan di wilayah Amerika Serikat

Amerika serikat-1021 kasus

Skema JZ;nsih Persen dari kasus
Penagihan 282 27,6%
Korupsi 224 21,9%
Periksa Tampering 173 16,9%
Peluncuran 165 16,2%
Non Tunai 160 15,7%
Penggantian biaya 154 15,1%
Uang di tangan 17 11,5%
Daftar Gaji 108 10,6%
Pencurian uang tunai 98 9,6%
Penipuan laporan keurangan 44 4,5%
Daftar Pencairan 25 2,4%

Sumber (Ratley, 2010)

Analisis industri memanfaatkan data industri untuk mengidentifikasi pola penipuan
yang terkait dengan sektor bisnis tertentu (Christy & Stephanus, 2018). Ini membantu
pemangku kepentingan mengidentifikasi risiko penipuan dalam konteks industri mereka
dan mengambil langkah pencegahan yang tepat. Proses ini memerlukan pemahaman
mendalam tentang karakteristik industri, termasuk struktur pasar, kekuatan persaingan, dan
faktor eksternal (Claudiastuti, 2023).

Proses ini melibatkan penelitian tentang dinamika industri seperti tren pasar, regulasi,
dan teknologi yang mempengaruhi risiko penipuan. Teknik seperti analisis SWOT (Strengths,
Weaknesses, Opportunities, Threats) dan Porter’s Five Forces membantu memahami posisi
industri dalam menghadapi risiko penipuan, dan faktor-faktor yang mempengaruhi daya

tarik industri bagi potensi penipu.
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Tabel 3.3 Persebaran penipuan berdasarkan industri di Amerika Serikat

Industri Penipuan berdasakan frekuensi

Industri Nomor Kasus Persen kasus
Perbankan/Jasa
298 16,6%
keuangan
Manufaktur 193 10,7%
Pemerintah dan
Masyarakat 176 9,8%
Administrasi
Pengecer 19 6,6%
Kesehatan 107 5.9%
Pertanggungan 91 51%
Pendidikan 90 5,0%
Layanan (lainnya) 88 4,9%
Kontruksi 77 4,3%
Teknologi 65 3,6%
Transportasi dan
62 3,4%
pergudangan
Minyak dan gas 57 3.2%
Perumahan 57 3,2%
Layanan (profesional) 51 2,8%
Seni, hiburan, dan
, 49 2,7%
rekreasi
Keperluan 45 2,5%
Perdangan grosis 42 2,3%
Layanan keagamaan,
: 41 2,3%
amal atau sosial
Telekomunikasi 37 2,1%
Pertania, kehutanan,
perikanan, dan 27 1,5%
perburuan
Komunikasi/penerbita
16 0,9%
n
Pertambangan 12 0,7%
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Sumber (Ratley, 2010)

Analisis industri mengidentifikasi pola penipuan dalam sektor bisnis tertentu,
membantu pemangku kepentingan meminimalkan risiko penipuan dan membuat
keputusan strategis yang lebih baik (Christy & Stephanus, 2018; Claudiastuti, 2023).
Misalnya, ini bisa mengungkap peningkatan penipuan kartu kredit di ritel atau klaim asuransi
di kesehatan, memandu upaya pencegahan dan investigasi yang lebih terfokus.

Menggabungkan analisis industri dengan analisis geografis memungkinkan
pemahaman yang lebih lengkap tentang risiko penipuan. Sementara analisis geografis
mengidentifikasi penipuan berdasarkan lokasi, analisis industri menyoroti risiko dalam
konteks sektor tertentu. Integrasi keduanya memberikan wawasan komprehensif untuk
mendeteksi dan mencegah penipuan, memungkinkan identifikasi pola kecurangan yang
lebih efektif dan tindakan pencegahan yang lebih tepat sasaran.

3.2 Peran Sistem Informasi Geografis (SIG) dalam Deteksi Penipuan

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sistem komputer yang mengumpulkan,
menyimpan, mengelola, menganalisis, dan menyajikan data geografis atau spasial,
mengintegrasikan data seperti peta, citra satelit, dan GPS dengan informasi atribut seperti
nama dan alamat untuk memahami hubungan spasial (Kambuno et al., 2020). Dengan SIG,
pengguna dapat melakukan pemetaan, analisis spasial, perencanaan wilayah, pemantauan
lingkungan, dan manajemen sumber daya alam, memvisualisasikan data dalam peta
interaktif untuk mengidentifikasi pola dan hubungan spasial, serta membuat keputusan
berbasis data.

Dengan mengintegrasikan SIG dengan sistem informasi lain seperti keuangan dan
kriminal, analisis forensik dapat melakukan analisis komprehensif untuk mendeteksi pola
penipuan, menyediakan informasi akurat untuk tindakan hukum, dan mendukung
investigasi dengan bukti yang kuat. Proses deteksi penipuan dengan SIG melibatkan
pengumpulan dan persiapan data geografis dan transaksi keuangan, analisis menggunakan
algoritma spasial dan statistik, serta pelaporan hasil kepada tim investigasi atau pihak
berwaijib, disertai dengan komunikasi yang efektif untuk pengambilan keputusan.

3.3 Identifikasi Faktor Risiko dan Peluang Penipuan dalam Industri

Industri keuangan memiliki risiko dan peluang penipuan tinggi karena besarnya
volume dan keberagaman transaksi serta sensitivitas informasi yang dikelola (Erfan et al.,
2023). Risiko mencakup manipulasi data keuangan, penyembunyian transaksi, dan
penggunaan aset untuk kepentingan pribadi, sementara peluang penipuan meliputi

investasi tak terduga dan manipulasi harga saham. Pencegahan dan deteksi penipuan
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dilakukan melalui auditing, pengawasan internal, dan laporan keuangan transparan.

Gambar 3.1 Frekuensi Pengendalian anti penipuan di Amerika Serikat

Freguency of Anti-Fraud Controls

Anti-Fraud Control™

Percent of Cases

Sumber (Ratley, 2010)

Berdasarkan tabel 3.1, Amerika Serikat memiliki persentase pengendalian anti-
penipuan yang paling rendah. Industri dengan risiko dan peluang penipuan tinggi meliputi:
1. Perminyakan dan Gas: Rentan terhadap manipulasi data, penyembunyian transaksi,

penggunaan aset untuk tujuan pribadi, serta transaksi jual beli dan manipulasi harga
tanpa izin. Pencegahan dilakukan melalui auditing, pengawasan internal, dan laporan
keuangan transparan.

2. Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK): Terancam oleh manipulasi data,
penyembunyian transaksi, serta transaksi jual beli data dan manipulasi harga teknologi
tanpa izin. Pengawasan internal, auditing, dan transparansi laporan keuangan digunakan
untuk mendeteksi penipuan.

Pemahaman tentang risiko dan peluang penipuan dalam berbagai industri membantu
dalam pencegahan dan deteksi kecurangan yang lebih proaktif, didukung oleh analisis

geografis dan industri untuk mengidentifikasi titik rawan.

3.4 Integrasi Analisis Geografis dan Industri dalam Penanganan Kasus Penipuan

Integrasi analisis geografis dan industri dalam penanganan penipuan efektif karena
memungkinkan identifikasi pola dan tren kecurangan berdasarkan lokasi dan sektor industri.
Pertama, analisis ini mengidentifikasi wilayah rentan, seperti daerah dengan pendapatan
rendah atau korupsi tinggi, memungkinkan tindakan preventif yang lebih baik. Kedua, ini
membantu mengenali struktur industri rawan penipuan, seperti sektor keuangan,
perminyakan, dan teknologi informasi yang sering menjadi target karena banyaknya
transaksi dan informasi sensitif. Ketiga, integrasi ini mengungkap faktor risiko dan peluang

penipuan spesifik dalam industri, seperti manipulasi data dan penyembunyian transaksi.
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Keempat, analisis geografis dan industri memetakan tren kecurangan, membantu
perusahaan dan pemerintah memonitor dan memprediksi pola kecurangan secara real-
time, sehingga memungkinkan tindakan preventif yang lebih cepat.
2.5 Contoh Penggunaan Analisis Geografis dan Industri

Analisis industri memberikan pemahaman mendalam tentang tren dan pola
kecurangan di sektor industri. Misalnya, perusahaan asuransi menggunakan analisis industri
untuk membandingkan klaim dengan tren umum. Perbedaan signifikan bisa menandakan
kecurangan. Analisis juga membandingkan kinerja keuangan dengan pesaing untuk
mengidentifikasi praktik tidak etis. Contoh praktik ini dilakukan oleh Astra Life dan BNI Life
untuk mengungkap modus penipuan agen atau nasabah (Puspadini, 2023). Analisis
geografis mendeteksi kecurangan, seperti penipuan pajak, dengan membandingkan
laporan pajak wajib pajak di wilayah serupa. Wawasan ini mendalam dalam pola kecurangan

berdasarkan lokasi geografis membantu otoritas pajak.

SIMPULAN

Dalam penelitian ini, telah dibahas peran analisis geografis dan industri dalam deteksi
penipuan pada bidang Akuntansi Forensik. Analisis geografis dan industri memberikan
wawasan yang penting dalam mengidentifikasi potensi risiko kecurangan, mengenali pola
kecurangan, serta meningkatkan upaya pencegahan dan penanganan kasus penipuan.
Integrasi data geografis dan industri memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
dalam mendeteksi pola kecurangan yang mungkin terlewatkan oleh analisis tunggal.
Dengan memahami karakteristik geografis dan struktur industri suatu wilayah, praktisi
Akuntansi Forensik dapat mengenali pola kecurangan yang mungkin terjadi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konsep analisis geografis dan industri dapat menjadi alat yang efektif
dalam mengidentifikasi potensi risiko kecurangan.

Dengan memahami karakteristik geografis dan struktur industri suatu wilayah, praktisi
Akuntansi Forensik dapat mengantisipasi pola kecurangan yang mungkin timbul. Implikasi
manajerial dari penelitian ini sangat signifikan. Dengan memanfaatkan konsep analisis
geografis dan industri, manajer keuangan dapat mengimplementasikan strategi yang lebih
efektif dalam mengelola risiko kecurangan. Pengetahuan yang diperoleh dari penelitian ini
dapat membantu perusahaan meningkatkan keamanan internal mereka dan mengurangi
kerugian yang disebabkan oleh penipuan. Di samping itu, secara teoritis, penelitian ini
memberikan kontribusi terhadap pengembangan metodologi deteksi penipuan yang lebih
canggih dan efektif. Dengan terus memperbaiki dan mengembangkan konsep ini, kita dapat

meningkatkan kehandalan sistem deteksi penipuan di masa depan, memperkuat integritas
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informasi keuangan secara keseluruhan.
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